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 RINGKASAN  

NURFAJAR. Pengelolaan Sumberdaya Ikan Kakatua (S. rivulatus, Valenciennes 

1840) Di Perairan Kepulauan Seribu. Dibimbing oleh MENNOFATRIA BOER 

dan NURLISA A. BUTET.  

 

 Perairan Kepulauan Seribu memiliki potensi perikanan tangkap yang 

tinggi, diantaranya perikanan kakatua. Tingginya intensitas penangkapan 

menyebabkan terjadinya gejala over eksploitasi seperti penurunan jumlah hasil 

tangkapan dan ukuran ikan hasil tangkapan. Oleh karena itu, penelitian ini 

berujuan untuk menganalisis aspek-aspek dinamika populasi, mengkaji status stok 

dan merekomendasikan pengelolaan perikanan kakatua (S. rivulatus) yang 

berkelanjutan di perairan Kepulauan Seribu. Penelitian  dilaksanakan selama 12 

bulan, dimulai dari bulan Januari hingga Desember 2022, bertempat di Pulau 

Panggang, Kepulauan Seribu. Ikan contoh dalam setiap kali pengambilan berkisar 

80-300 ekor. Sebanyak 2.453 ekor ikan kakatua  berhasil dikumpulkan, yang 

terdiri dari 1.045 ekor jantan dan 1.408 ekor betina.  

 Pola pertumbuhan ikan kakatua memiliki nilai yang bervasirasi, jantan 

berkisar antara 2,85-3,11 dan betina 2,93-3,41.Sebaran frekuensi panjang 

diperoleh jantan berkisar 105-281 mm, sementara pada betina memiliki ukuran 

relatif lebih kecil berkisar 64-245 mm. Parameter pertumbuhan dari persamaan 

von Bertalanffy, jantan Lt = 31,24 [1-e-0,54(t-(-0,158))] dan betina Lt = 28,05 [1-e-0,75(t-

(0,12))]. Panjang asimtotik jantan L∞ = 312,4 mm dicapai pada umur 21 bulan, 

sementara betina L∞ = 280,47 mm pada umur 15 bulan. Nilai Lc pada ikan jantan 

dengan ukuran 174 mm dan betina 147 mm. Nilai mortalitas penangkapan (F) 

lebih tinggi daripada mortalitas alami (M). Nilai laju ekploitasi (E) ikan kakatua 

di perairan Kepulauan Seribu, pada ikan jantan 0,63 dan betina 0,84, dimana 

keduanya telah melebihi nilai ekploitasi maximum dan terjadi penangkapan lebih. 

Analisis rasio potensi pemijahan (SPR) keduanya berada di bawah 20%. Hasil 

analisis Y/R ikan kakatua jantan mengalami peningkatan hingga mencapai 

maksimum pada saat mortalitas penangkapan sebesar (Fmax) 1,7 pertahun dengan 

Y/Rmax sebanyak 72,49 g/r dan biomassa B/Rmax sebanyak 42,64 g/r atau 15% dari 

Biomasa Virgin (BV). Sedangkan pada ikan betina Fmax =1,6 per tahun, dengan 

Y/Rmax sebesar 35,28 g/r dan B/Rmax 22,05 g/r atau 19% dari BV.  

 Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini menghasilkan rumusan 

pengelolaan yakni pengaturan upaya penangkapan dan pengaturan alat tangkap 

yang digunakan. Pengaturan upaya penangkapan berdasarkan pemanfaatan upaya 

acuan (F0.1). Pengaturan alat tangkap dilakukan dengan menentukan minimal 

ukuran ikan yang boleh ditangkap, sehingga ikan yang tertangkap dengan ukuran 

kecil bisa lolos. 

 
Kata kunci: dinamika populasi, eksploitasi, Scarus rivulatus, Kepulauan Seribu  
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SUMMARY 

NURFAJAR. Resource management of parrotfish (Scarus rivulataus, 

Valenciennes 1840) in Seribu Islands waters. Supervised by MENNOFATRIA 

BOER and NURLISA A. BUTET. 

 
 The waters of the Seribu Islands have a high potential for capture fisheries, 

including parrotfish. The increase in fishing intensity will cause symptoms of 

exploitation such as a decrease in the number of catches and the size of the catch 

is decreasing. Therefore, this study was conducted to analyze population 

dynamics, estimate stock status, and recommend management of parrotfish (S. 

rivulatus) sustainable in the Seribu Islands waters. This study was conducted for 

12 months, from January to December 2022, on Panggang Island, Seribu Islands. 

Sample fish in each collection ranged from 80-300 fish. A total of 2,453 parrotfish 

(S. rivulatus) were collected, consisting of 1,045 males and 1,408 females. 

 The growth pattern of parrotfish had a variable value, males ranging from 

2.85-3.11 and females 2.93-3.41. The frequency distribution of length obtained by 

males ranged from 105-281 mm, while females had a relatively smaller size 

ranging from 64-245 mm. Growth parameters from the von Bertalanffy equation, 

male Lt = 31.24 [1-e-0.54(t-(-0.158))] and female Lt = 28.05 [1-e-0.75(t-(0.12))]. The 

asymptotic length of males L∞ = 312.4 mm was reached at 21 months, while 

females L∞ = 280.47 mm at 15 months. Lc values for male fish were 174 mm and 

147 mm for females. Capture mortality (F) was higher than natural mortality (M). 

The value of the exploitation rate (E) of parrotfish in the Seribu Islands Waters, in 

males 0,63 and females 0,84, where both have exceeded the value of maximum 

exploitation and overfishing occurred. Analysis of the spawning potential ratio 

(SPR) showed that both were below 20%. The results of the Y/R analysis of male 

parrotfish increased to a maximum at a fishing mortality of (Fmax) 1.7 per year 

with Y/Rmax of 72.49 g/r and biomass B/Rmax of 42.64 g/r or 15% of Virgin 

Biomass (BV). While in female fish Fmax=1.6 per year, with Y/Rmax of 32.28 g/r 

and B/Rmax of 22.05 g/r or 19% of BV. 

 Based on the results of the study in this research, it resulted in the 

formulation of management, namely the regulation of fishing effort and the 

regulation of fishing gear used. The regulation of fishing effort is based on the 

utilization of reference effort (F0.1). Setting fishing gear is done by determining 

the minimum size of fish that can be caught, so that fish caught with small sizes 

can escape. 

 

Keywords: population dynamics, exploitation, Scarus rivulatus, Seribu Islands 
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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Perairan Kepulauan Seribu memiliki potensi sumberdaya perikanan 

tangkap yang tinggi yakni melalui catatan Badan Pusat Statistik Provinsi DKI 

Jakarta pada tahun 2020 mencapai 162,7 ton. Sumberdaya perikanan tersebut 

meliputi perikanan pelagis dan demersal. Beberapa perikanan demersal yang 

sering ditangkap di Perairan Kepulauan Seribu meliputi ekor kuning 

(Caesionidae), kakap (Lutjanidae), dan perikanan kakatua (Scaridae) yang 

merupakan komoditas penting dengan produksi perikanan tangkap cukup tinggi 

oleh nelayan Kepulauan Seribu.  

 Terdapat beberapa lokasi pendaratan ikan di Kepulauan Seribu meliputi 

Pulau Panggang, Pulau Kelapa, Pulau Pari dan Pulau Harapan. Dari beberapa 

lokasi pendaratan ikan tersebut, Pulau Panggang merupakan sentral kegiatan 

perikanan yang menyumbang produksi perikanan kakatua terbesar di Kepulauan 

Seribu. Tercatat produksi perikanan kakatua di Kepulauan Seribu pada tahun 

2008-2010 mengalami peningkatan hasil tangkapan yakni 2,3 ton/tahun naik 

menjadi 3,2 ton/tahun (Hartati et al. 2011). Selanjutnya hasil catatan Suku Dinas 

Ketahanan Pangan Kelautan dan Perikanan Provinsi DKI (2022), pada tahun 

2017-2019 mengalami penurunan produksi yakni 4,1 turun menjadi 3 ton, 

kemudian mengalami peningkatan hasil tangkapan pada tahun 2020-2021 yakni 

4,8 ton naik menjadi 6 ton ikan kakatua (Lampiran 2). Kegiatan eksploitasi 

perikanan kakatua tersebut di Kepulauan Seribu terus dilakukan hingga saat ini.  

 Ikan kakatua tergolong salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis 

penting (Lestari et al. 2017). Ikan ini telah dikenal dimancanegara di asia seperti 

Hongkong, Taiwan dan Singapura karena ikan kakatua memiliki serat daging 

yang halus dan lunak sehingga permintaan pasar terus meningkat (Adrim 2008). 

Kemudian di Taiwan ikan kakatua populer dan banyak diminati bagi pengunjung 

restoran makanan laut (Tresnati et al. 2020). Sementara di Indonesia ikan kakatua 

dapat dijadikan sebagai bahan olahan ikan asin seperti di Pulau Panggang, 

Kepulauan Seribu. 

 Aktivitas eksploitasi ikan kakatua terus dilakukan mengingat komoditas 

ini memiliki nilai ekonomis penting. Seperti di Kepulauan Seribu ikan kakatua 

dijadikan sebagai olahan ikan asin (Lestari et al. 2017). Selain itu, masyarakat 

setempat memanfaatkannya sebagai panganan konsumsi, dan menjadikannya 

sebagai komoditas dengan harga jual yang cukup tinggi, sebagaimana yang 

dilaporkan Lestari et al. (2017), harga jual ikan kakatua di Pulau Panggang, 

Kepulauan Seribu berkisar antara  Rp. 10.000,00 – Rp. 17.000,00 per satuan 

kilogram. Besarnya produksi ikan dengan nilai jual yang tinggi disatu sisi akan 

meningkatkan ekonomi dan pendapatan nelayan setempat, namun berpotensi pada 

penurunan populasi ikan kakatua. Jika hal ini terus dibiarkan akan berdampak 

buruk bagi populasi ikan kakatua sehingga mengalami tekanan secara biologi dan 

berpotensi akan gangguan keseimbangan dalam ekosistem. Jika populasi kakatua 

telah mengalami gangguan keberlanjutan, maka akan berdampak pada aktivitas 

perikanan kakatua sehingga perekonomian tidak berkelanjutan. 

 Komoditas yang memiliki ekonomis penting, kerap dilakukan eksploitasi 

yang besar-besaran tanpa memperhatikan ukuran hasil tangkapan. Saputri (2019), 

melaporkan hasil penelitiannya mendapatkan ukuran ikan kakatua (S. rivulatus) di 
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perairan Kepulauan Seribu pada alat tangkap Bubu dan Muroami berkisar 128-

248 mm. Sementara pada tahun 2022, pada alat tangkap Muroami didapatkan 

ukuran ikan contoh S. rivulatus dalam penelitian ini berkisar 64-281 mm. 

Informasi tersebut menggambarkan ikan kakatua mengalami penurunan ukuran 

hasil tangkapan. Jika penangkapan dilakukan secara terus menerus tanpa 

memperhatikan ukuran hasil tangkapan, maka berpotensi akan mengalami 

degradasi populasi sehingga terjadi penangkapan lebih. 

Tabel 1.1 Beberapa penelitian ikan kakatua (Famili Scaridae) 

Wilayah Topik Peneliti 

Beberapa Negara   

Pulau Belize, Amerika Tengah Kelimpahan dan 

kebiasaan makan 

Rotjan dan Lewis 2006  

Great Barrier Reef, Australia Peran terhadap ekosistem 

terumbu karang 

Hoey dan Bellwood 2008  

Pulau Orpheus, Australia Kebiasaan makan Bonaldo dan Bellwood 

2009  

Teluk Pioneer, Australia Distribusi Welsh dan Bellwood 2012  

Great Barrier Reef, Australia Distribusi herbivora Cheal et al. 2012  

Pulau Opo, Mantigue, Selinog 

dan Simulon, Filipina 

Distribusi dan habitat Russ et al. 2015 

Laut Cina Selatan, Malaysia Ekologi makan  Arai et al. 2015  

Pantai Tuticorin, India Pendugaan stok Vaitheeswaran dan 

Venkataramani 2017  

Indonesia   

Kepulauan Seribu Komposisi jenis dan 

struktur populasi 

Khalifa (2011) 

Kepulauan Seribu Harga ikan kakatua Lestari et al. (2017) 

Kepulauan Seribu  Daerah penangkapan ikan Rifaldi (2018) 

Kepulauan Seribu Karakteristik perikanan 

kakatua 

Saputri (2019) 

Watdek, Maluku Alat tangkap Rahaningmas dan 

Mansyur 2018 

Tanjung Tiram Biologi Dayuman et al. 2019 

Tanjung Tiram Makanan dan kebiasaan 

makan 

Asriyana et al. (2020) 

Teluk Kulisusu Dinamika populasi Gusrin et al. (2020) 

Kepulauan Spermonde Biologi reproduksi Tuwo et al. (2020) dan 

Tresnati et al. (2020) 

Kepulauan Seribu Biologi reproduksi Yanti (2023) 

Kepulauan Seribu  Makanan  Novita (2023) 

Sejauh ini penelitian mengenai ikan kakatua (Famili Scaridae) di dunia 

telah dilakukan dengan beberapa topik (Tabel 1.1). Penelitian tentang ekobiologi 
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ikan yakni struktur mikro emailoid gigi faring pada ikan kakatua (S. rivulatus) di 

perairan lepas pantai Quensland, Australia (Carr et al. 2006) dan sedimen yang 

berkualitas rendah menghalangi distribusi ikan kakatua (S. rivulatus) pada 

terumbu karang bagian dalam di Pulau Orpheus (Gordon et al. 2016). Sementara 

di Indonesia dilakukan oleh Dayuman et al. (2019) tentang pola pertumbuhan dan 

faktor kondisi ikan kakatua (S. rivulatus) dan Asriyana et al. (2020) mengenai 

makanan ikan kakatua (S. rivulatus), dimana keduanya dilakukan di Perairan 

Tanjung Tiram, Sulawesi Tenggara. Selanjutnya penelitian mengenai dinamika 

populasi pernah dilakukan oleh Gusrin et al. (2020) tentang pertumbuhan ikan 

kakatua (S. rivulatus) di Perairan Teluk Kulisusu, Sulawesi Tenggara. Informasi 

penelitian mengenai ikan kakatua di Kepulauan Seribu, pernah dilakukan meliputi 

komposisi jenis dan struktur populasi ikan kakatua (Khalifa 2011), analisis yang 

mempengaruhi harga ikan kakatua (Lestari et al. 2017), karakteristik daerah 

penangkapan ikan kakatua (Rifaldi 2018), karakteristik perikanan kakatua dan 

hubungannya dengan ekosistem (Saputri 2019). Sementara penelitian terbaru 

yaitu perubahan jenis kelamin dan kematangan gonad (Yanti et al. 2023) dan 

makanan ikan kakatua di Perairan Pulau Panggang, Kepulauan Seribu (Novita 

2023). 

 Berdasarkan informasi dari penelitian terdahulu di atas, memperlihatkan 

bahwa belum ada informasi yang mengungkapkan tentang dinamika populasi dan 

status stok ikan kakatua (S. rivulatus) di perairan Kepulauan Seribu. Maka 

penelitian ini penting dilakukan mengingat hasil kajian dapat dijadikan sebagai 

informasi dasar untuk pengelolaan komoditi ikan kakatua secara berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Kepulauan Seribu memiliki potensi sumberdaya perikanan 

tangkap yang tinggi. Pemanfaatan yang tinggi akan memicu tekanan yang besar 

terhadap biota dan habitat sehingga akan menyebabkan degradasinya suatu 

ekosistem. Perairan Kepulauan Seribu terdapat sumberdaya ikan kakatua (famili 

scaridae) merupakan organisme yang banyak diminati oleh masyarakat setempat. 

Sumberdaya ini dimanfaatkan untuk kebutuhan konsumsi maupun 

diperjualbelikan dengan harga yang cukup tinggi. Tingginya permintaan pasar 

akan komoditi ini sehingga aktivitas penangkapan terus dilakukan hingga saat ini 

tanpa memperhatikan aspek kelestariannya. Salah satu gejala terjadinya 

overexploitation adalah menurunnya ukuran hasil tangkapan. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, terdapat tiga aspek penting yang 

dianalisis pada penelitian meliputi: 

1. Bagaimana kondisi dinamika populasi ikan kakatua (S. rivulatus) yang 

tertangkap di Perairan Kepulauan Seribu. 

2. Bagaimana status stok ikan kakatua (S. rivulatus) yang tertangkap di Perairan 

Kepulauan Seribu. 

3. Bagaimana tata kelola terhadap perikanan kakatua di Kepulauan Seribu. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis aspek-aspek dinamika populasi ikan kakatua (S. rivulatus) yang 

tertangkap di Perairan Kepulauan Seribu. 

2. Menganalisis status stok ikan kakatua (S. rivulatus) yang tertangkap di 

Perairan Kepulauan Seribu. 
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3. Merekomendasikan pengelolaan sumberdaya ikan kakatua (S. rivulatus) di 

Perairan Kepulauan Seribu berdasarkan hasil kajian dinamika populasi dan 

status stok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini akan memberikan informasi terkait status populasi ikan 

kakatua (S. rivulatus), serta menjadi sumber acuan dasar untuk instansi terkait 

dalam menyusun kebijakan pengelolaan perikanan kakatua di perairan Kepulauan 

Seribu dengan memperhatikan aspek-aspek keberlajutannya. 

1.5 Kerangka Penelitian 

 Sumberdaya ikan kakatua merupakan salah satu komoditas perikanan 

penting yang tetap dijaga kelestariannya. Pemanfaatan sumberdaya ikan kakatua 

dengan upaya pemanfaatan yang tinggi, cenderung dengan bertambahnya kapal 

penangkap, trip dan alat tangkap yang tidak selektif akan mempengaruhi ukuran 

ikan dan hasil tangkapan. Jika suatu upaya pemanfaatan yang tidak diimbangi 

dengan jumlah produksi yang dihasilkan maka berpotensi degradasi terhadap 

sumberdaya tersebut. Maka perlu analisis mengenai dinamika populasi yakni 

hubungan panjang bobot, pertumbuhan, rekrutmen, ukuran pertamakali 

tertangkap, mortalitas serta laju eksploitasi. Selanjutnya untuk menduga stok 

sumberdaya lestari dengan model prediksi yang dikembangkan oleh Beverton & 

Holt (Sparre dan Venema 1999). Hasil analisis tersebut merupakan acuan untuk 

penentuan strategi pengelolaan perikanan kakatua di Perairan Kepulauan Seribu. 

Strategi pengelolaan perikanan tersebut mewujudkan perikanan kakatua yang 

berkelanjutan. Adapun kerangka penelitian ini ditampilkan dalam Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 1.1 Diagram kerangka penelitian 

 

Sumberdaya ikan kakatua di perairan 

Kepulauan Seribu 

Pemanfaatan Effort 

 

• Jumlah kapal, jumlah trip dan alat 

tangkap yang digunakan 

• Penggunaan alat tangkap yang aktif 

• Jumlah hasil tangkapan  

• Ukuran ikan hasil tangkapan  kecil 

 

Degradasi 

Sumberd

aya 

Dinamika populasi Status stok ikan 

Analisis 

Hubungan panjang bobot, pertumbuhan, 

rekrutmen, ukuran pertamakali tertangkap, 

mortalitas serta laju eksploitasi 

Model prediksi 

Beverton & Holt 

(1957) 

Hasil tangkapan 

Strategi pengelolaan perikanan yang berkelanjutan (Sustainable) 
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II METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 12 bulan dimulai bulan Januari 2022 – 

Desember 2022, yang berlokasikan di Pulau Panggang Kepulauan Seribu, 

Provinsi DKI Jakarta (Gambar 2.1).  

Gambar 2.1 Lokasi penangkapan ikan kakatua (S. rivulatus) 

selama penelitian di perairan Kepulauan Seribu  

2.2 Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan beserta kegunaannya yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Alat dan bahan beserta kegunaannya 

No Alat dan Bahan Satuan Kegunaan 

1 Alat   

 Penggaris cm Mengukur panjang ikan 

 Timbangan digital g Mengukur bobot ikan 

 GPS Unit Mendeteksi lokasi penelitian 

 Alat tulis  Mencatat hasil pengamatan 

 Kamera Unit Mengambil dokumentasi 

 Coolbox  Tempat sampel 

2 Bahan   

 Ikan kakatua (S. rivulatus) Ekor Ikan contoh pengamatan 

2.3 Pengumpulan Data 

2.3.1 Peubah Penelitian 

 Peubah yang digunakan dalam penelitian meliputi: 

1. Panjang total ikan kakatua 

2. Bobot ikan kakatua 

3. Suhu rata-rata tahunan di Perairan Kepulauan Seribu 

2.3.2 Pengambilan Ikan Contoh 

 Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

yang dikumpulkan selama penelitian adalah hasil tangkapan ikan kakatua           
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(Gambar 2.2) yang didaratkan di Pulau Panggang Kepulauan Seribu yang meliputi 

data panjang, bobot dan jenis kelamin, serta kuesioner hasil wawancara langsung. 

Pengambilan ikan contoh dilakukan satu bulan sekali, dengan jumlah ikan yang 

didapatkan berkisar antara 80-300 ekor. Pengambilan ikan contoh menggunakan 

Pengambilan Contoh Acak Sederhana (PCAS) yaitu suatu metode penarikan dari 

sebuah populasi dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi tersebut 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Metode ini merupakan metode yang 

paling sederhana dengan asumsi semua ikan contoh mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dijadikan bahan penelitian. 

 Ikan contoh diambil, kemudian diidentifikasi melalui pengamatan 

morfologi ikan. Data yang diukur meliputi panjang total dan bobot basah ikan 

contoh. Pengukuran panjang total ikan menggunakan penggaris pada skala 

terkecil 1 mm dengan ketelitian 0,5 mm. Pengukuran panjang total ikan dimulai 

dari pangkal moncong sampai ujung sirip ekor terluar dengan menggunakan 

penggaris. Selanjutnya untuk pengukuran bobot basah total ikan menggunakan 

timbangan analitik pada skala terkecil 1 gram dengan ketelitian 0,5 gram. Bobot 

yang ditimbang adalah bobot total ikan contoh. Selanjutnya dalam menentukan 

jenis kelamin ikan dilakukan dengan identifikasi secara morfologis dan 

berdasarkan gonad ikan yang sudah dibedah.  

 Kuesioner hasil wawancara dilakukan langsung dengan pihak terkait yang 

melibatkan nelayan dan pelaku usaha perikanan di sekitar lokasi penelitian. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi aktivitas nelayan yang 

meliputi hasil tangkapan, daerah penangkapan, alat tangkap dan armada 

penangkapan. Pemilihan responden dilakukan secara sengaja (purposive 

sampling) oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu.   

 Selanjutnya untuk data sekunder yang dikumpulkan adalah data catatan 

suhu tahunan di Perairan Kepulauan Seribu selama periode tahun 2022. Data ini 

diperoleh dari Badan Metereolagi Klimatologi dan Geofisika tahun 2022. Data 

suhu rata-rata tahunan ini digunakan untuk menduga pertumbuhan ikan contoh. 

Ikan contoh dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar 3 dan klasifikasi ikan 

kakatua pada Lampiran 1. 

 

Gambar 2.2 Morfologi Ikan kakatua (S. rivulatus) jantan (♂) dan betina (♀) 

2.4 Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistik induktif dan deskripsi. Analisis data induktif dilakukan untuk mengkaji 

dinamika populasi dan stok ikan. Hasil kajian tersebut kemudian dideskripsikan 

untuk merumuskan rekomendasi yang sesuai terhadap perikanan kakatua            

(S. rivulatus) di Perairan Kepulauan Seribu (Tabel 2.2).  

 

♂ 

 

♀ 
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Tabel 2.2 Analisis data penelitian 

No Tujuan Metode analisis Data yang 

dibutuhkan 

1 Analisis aspek-aspek dinamika populasi 

pola pertumbuhan, faktor kondisi, koefisien 

pertumbuhan (K), mortalitas alami (M), 

mortalitas total (Z), ukuran rata-rata pertama 

kali tertangkap (Lc), umur pertama kali 

tertangkap (Tc), umur pertama kali rekrut 

(Tr), umur teoritis (t0) dan berat asimtotik 

(W∞) 

Pendekatan 

statistik  

Panjang (mm), 

bobot (g) dan 

suhu rata-rata 

tahunan  

2 Analisis status stok ikan kakatua 

(S. rivulatus) 

Pendekatan 

analitik dari 

model prediksi 

Beverton & 

Hold 

Parameter 

dinamika 

populasi yakni 

K, M, Z, Lc, 

Tc,Tr,, t0 dan W∞ 

3 Rekomendasi pengelolaan sumberdaya ikan 

kakatua (S. rivulatus) berdasarkan hasil 

kajian dinamika populasi dan status stok 

Pendekatan 

deskriptif 

Hasil kajian 

dinamika 

populasi dan 

status stok ikan 

kakatua 

 Dalam melakukan analisis statistik data hasil pengamatan dapat dilakukan 

dengan bantuan aplikasi software komputer. Pendugaan parameter dinamika 

populasi menggunakan bantuan software Fish Stock Assesesment Tools (FiSAT 

II), sedangkan dalam menduga pola pertumbuhan dan analisis per penambahan 

baru dan biomassa per penambahan baru (Y/R dan B/R) menggunakan software 

Microsoft Excel 2019. 

2.4.1 Hubungan Panjang dan Bobot 

 Analisis hubungan panjang bobot menggunakan metode Hile (1936) yang 

diadopsi oleh  Effendie (1979), dengan persamaan berikut: 

 ........................................................................ (1) 

Nilai konstanta (a dan b) dapat diduga dari bentuk persamaan linear yaitu: 

 ................................................ (2) 

Keterangan: 

 W  = Bobot ikan (gram) 

 L  = Panjang total ikan (mm) 

 a dan b  = Koefisien hubungan panjang bobot 

 Nilai konstanta (a dan b) secara statistik diduga dari persamaan regresi 

linear yakni Log L adalah variabel bebas, sementara Log W sebagai variabel 

terikat, sehingga diperoleh persamaan yi=β0+β1xi+εi dengan model observasi dari 

yi=b0+b1xi sebagai model dugaan. 

 Model dugaan di atas, dimana b0 dan b1 adalah konstanta diduga dengan 

persamaan berikut: 

 ....................................... (3) 
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dan 

 ...........................................................  (4)  

Sehingga b=b1 dan a=10b0. 

 Pendugaan hubungan panjang bobot diperoleh dari nilai konstanta (b), 

dengan hipotesis: 

1. H0 : Jika 𝛃 = 3 merupakan isometrik yaitu pertambahan bobot ikan sebanding 

dengan pertambahan panjang ikan 

2. H1 : Jika 𝛃 ≠ 3, merupakan allometrik yaitu pertambahan bobot ikan tidak 

sebanding dengan pertambahan panjang ikan 

 Effendie (1979), menjelaskan bahwa jika nilai b=3 merupakan isometrik 

yakni pertambahan panjang dan bobot adalah seimbang, jika nilai b<3 merupakan 

allometrik negatif yakni pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan 

bobot lebih lama, sebaliknya nilai b>3 merupakan allometrik positif yakni 

pertambahan panjang lebih lambat daripada pertambahan bobot lebih cepat.  

 Nilai bI yang diperoleh kemudian dilakukan uji t dengan persamaan 

matematis sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

 ttab = Nilai tabel uji pada taraf kepercayaan 95% 

 thit = Nilai hasil observasi 

 sb = Simpangan baku 

 Nilai thit yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan ttab pada selang 

kepercayaan 95%. Kemudian untuk pengambilan keputusan jika thit>ttab, maka 

tolak hipotesis nol (H0) dengan pola pertumbuhan allometrik dan thit<ttab, maka 

gagal tolak H0 dengan pola pertumbuhan isometrik. 

2.4.2 Faktor kondisi  

 Analisis faktor kondisi bertujuan untuk mengetahui nilai kemontokkan 

ikan. Nilai faktor kondisi ikan dihitung dengan ponderal indeks yang diadopsi 

oleh Effendie (1979). Jika pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik (b=3) 

menggunakan persamaan matematik:  

  .......................................................................... (5) 

 Sementara jika pola pertumbuhan bersifat isometrik, nilai faktor kondisi 

ikan diperoleh dari hasil perhitungan dengan persamaan matematik: 

  ........................................................................ (6) 

Keterangan: 

 FK = Nilai faktor kondisi 

 W = Berat rata-rata ikan (g) 

 L = Panjang rata-rata ikan (mm) 

 a dan b = Nilai konstanta 

2.4.3 Sebaran Frekuensi Panjang dan Kelompok Umur 

 Sebaran frekuensi panjang yaitu ukuran panjang ikan kakatua 

dikelompokkan kedalam kelas-kelas panjang. Pengelompokkan panjang ikan 
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tersebut kedalam panjang kelas dilakukan dengan menetapkan terlebih dahulu 

wilayah kelas, selang kelas dan batas kelas. Selanjutnya dilakukan penentuan 

frekuensi berdasarkan selang kelas. 

 Sebaran frekuensi panjang yang telah diketahui, kemudian diplotkan 

dalam grafik untuk melihat jumlah distribusi normalnya. Gambar grafik tersebut 

memperlihatkan jumlah puncak yang menggambarkan jumlah kelompok umur. 

Penentuan kelompok umur ikan menggunakan sebaran frekuensi panjang ikan 

kakatua ditentukan dengan metode Bhattacharya dalam paket program FiSAT-II. 

2.4.4 Pola Rekrutmen 

 Dalam menduga pola rekrutmen didapatkan dengan menggunakan 

program FiSAT II (Fish Stock Assesment Tools II) pada sub program recruitment 

pattern. Pola rekrutmen dianalisis untuk mengetahui konstruksi rekrutmen suatu 

runut waktu dari frekuensi panjang dalam menentukan jumlah puncaknya per-

tahun. Pendekatan yang digunakan dengan menggunakan parameter pertumbuhan 

berupa koefisien pertumbuhan (K), panjang asimtotik (L∞), dan umur ikan pada 

saat panjang sama dengan nol (t0). 

2.4.5 Penentuan Parameter Pertumbuhan 

 Pendugaan parameter pertumbuhan dan panjang asimtotik menggunakan 

metode Von Bertalanffy, dengan persamaan matematika yang diadopsi oleh 

Sparre dan Venema (1999), adalah sebagai berikut: 

  ..................................... (7) 

Keterangan:  

Lt = Panjang ikan pada umur tertentu 

L∞ = Panjang teoritis maksimum (panjang asimtotik) 

K = Koefisien pertumbuhan 

 Estimasi nilai K dan L∞ diperoleh dari analisis distribusi frekuensi 

menggunakan ELEFAN dalam program aplikasi FiSAT II. Estimasi usia 

rekrutmen (Tr) dan usia pertama kali tertangkap (Tc) menggunakan metode 

Beverton and Holt yang kemudian ditentukan dalam kurva pertumbuhan Von 

Bertalanffy. Nilai Tc diasumsikan sebagai ukuran terkecil saat ikan masuk ke 

dalam daerah perikanan dan berpeluang tertangkap oleh alat tangkap tertentu, 

sementara Tc merupakan usia saat ukuran pertamakali tertangkap. Selanjutnya 

usia teoritis (t0) yaitu usia ikan pada saat panjang sama dengan nol dianalisis 

secara terpisah menggunakan persamaan empiris Pauly yang diadopsi oleh Sparre 

dan Venema (1999), adalah sebagai berikut: 

Log(-t0) = -0,3922 – 0,2752 log L∞ - 1,308 log K ................. (8) 

2.4.6 Mortalitas dan Tingkat Eksploitasi 

 Mortalitas diartikan sebagai kematian ikan baik secara alami ataupun 

akibat penangkapan. Analisis untuk menentukan tingkat kematian ikan dalam 

penelitian ini menggunakan linearisasi dari kurva tangkapan berdasarkan 

komposisi panjang (Sparre dan Venema 1999). Tingkat kematian alami diperoleh 

menggunakan persamaan matematik dari empiris Pauly yang diadopsi oleh Sparre 

dan Venema (1999), adalah sebagai berikut: 
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Ln M = -0,0152 – 0,279 ln L∞ + 0,6543 ln K + 0,463 ln T ..... (9) 

 Dalam pendugaan mortalitas total, dapat ditentukan dengan laju mortalitas 

penangkapan adalah sebagai berikut: 

.. ......................................................................... (10) 

 Selanjutnya dalam menentukan tingkat eksploitasi digunakan persamaan 

matematik berikut:  

 ................................................................... (11) 

Keterangan: 

F = Mortalitas penangkapan 

Z = Mortalitas total 

M = Mortalitas alami 

E = Tingkat eksploitasi 

T = Suhu rata-rata tahunan perairan (ºC). 

2.4.7 Ukuran Pertamakali Tertangkap 

 Rata-rata ukuran ikan yang tertangkap diperoleh dengan cara 

mengumpulkan frekuensi kumulatif dengan setiap panjang ikan, lalu diperoleh 

kurva logistik yaitu titik potong kurva 50% dari frekuensi kumulatif merupakan 

panjang saat 50% ikan tertangkap oleh alat tangkap. Nilai ukuran pertamakali 

tertangkap dihitung dengan persamaan Sparre dan Venema (1999), dengan 

persamaan matematik berikut:  

 ................................................ (12) 

Nilai a dan b dihitung dengan regresi linear seperti berikut: 

 ............................................................ (13) 

Dari persamaan regresi di atas maka nilai Lc ditentukan dengan persamaan 

berikut: 

 ............................................................................. (14) 

Keterangan:  

SL = Estimasi jumlah ikan yang tertangkap dibagi jumlah secara 

keseluruhan 

L  = Nilai tengah panjang kelas  

a dan b  = Konstanta  

2.4.8 Analisis Rasio Potensi Pemijahan  

Estimasi rasio potensi pemijahan (Spawning Potential Ratio) diperoleh 

dengan basis data panjang (Lengt Based SPR). Umumnya prinsip Spawning 

Potential Ratio (SPR) adalah sumberdaya ikan yang belum dieksploitasi memiliki 

potensi memijah 100%, kemudian nilai SPR menurun karena adanya kegiatan 

penangkapan menjadi SPR x% (Prince et al. 2014). Prince et al (2015), 

mengklasifikasikan status pemanfaatan sumberdaya ikan berdasarkan titik 

reference SPR (Tabel 2.3). Parameter yang digunakan dalam analisis SPR yakni 
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data panjang ikan, panjang asimtotik (L∞), proporsi ikan matang gonad (Lm50% 

dan Lm95%) dan rasio M/K. Analsis SPR menggunakan kotak alat teknologi 

barefootecologist oleh CSIRO, dan aplikasi ini dapat diakses langsung melalui 

http://barefootecologist.com.au/ (Prince 2007; Yonvitner et al. 2021). 

Tabel 2.3 Klasifikasikan status pemanfaatan sumberdaya ikan berdasarkan titik reference 

SPR 

SPR <20% 20-40% >40% 

Status pemanfaatan 
      

Over exploited Moderate Under exploited 

2.4.9 Hasil Per Penambahan Baru dan Biomasa Per Penambahan Baru 

 Hasil per penambahan baru (Yield per recruit) adalah model prediksi yang 

dapat memberikan informasi terkait pengaruh penangkapan terhadap kondisi stok 

di perairan. Yield per recruit (Y/R) dianalisis dengan metode Beverton & Holt 

yang diadosi oleh Sparre dan Venema (1999): 

   (12)  

 Rumus tersebut didasarkan dengan asumsi bahwa sifat pertumbuhan ikan 

selalu bersifat isometrik. Jika ikan yang bersifat allometrik terlebih dahulu 

diketahui bobot asimtotik (W∞) dengan menghitung faktor kondisinya (Pauly, 

1984). Nilai faktor kondisi tersebut digunakan untuk menghitung bobot asimtotik 

yang dikonversi dari panjang asimtotik (L∞) sehingga W∞=q* L3. Sementara 

biomas per recruit (B/R) dianalisis menggunakan persamaan berikut: 

 .............................................................................. (13) 

 Titik acuan (F0.1) merupakan tingkat kematian ikan akibat penangkapan 

saat Yield per recruit sama dengan 10% dari biomassa awal dengan persamaan 

V=Y-0,1*B0*F, dimana Y adalah hasil per penambahan baru maximum (Y/Rmax) 

(Cadima 2003). Nilai F0.1 merupakan hasil analisis hubungan upaya penangkapan 

(F) sebagai variabel bebas dan nilai V sebagai variabel tidak bebas dengan 

persamaan regresi yaitu -b/2a. 

Y/R relatif dan B/R relatif merupakan hasil simulasi terhadap nilai Lc 

yang berbeda. Nilai Lc pada dasarnya untuk menduga umur pertama tertangkap 

(Tc). Saat Tc  dimana fase ikan masuk kedalam fase eksploitasi. Usia saat masuk 

fase eksploitasi dapat diubah dengan modifikasi praktek penangkapan ikan yang 

sesuai, seperti perubahan ukuran mata jaring atau perubahan waktu musim 

penangkapan (Sparre dan Venema 1999).  Perubahan ukuran mata jaring pada alat 

tangkap tertentu akan mempengaruhi ukuran pertama kali tertangkap (Lc). 

Beberapa nilai Lc yang disimulasikan tersebut diperoleh dari nilai ukuran matang 

gonad (Lm50 dan Lm90) dan ukuran tertangkap (Lc).  

Keterangan:  

 F = Mortalitas penangkapan (upaya) W∞ =  Bobot asimtotik 

 S = exp[-K*{Tc-Tr)]   K = Koefisien pertumbuhan 

 Tc = Umur pertamakali tertangkap M = Mortalitas alami 

 Tr = Umur pada rekrutmen 

http://barefootecologist.com.au/
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Hubungan Panjang dan Bobot 

 Ikan kakatua jantan dan betina memiliki nilai regresi yang signifikan 

(p<0,05) dengan semua nilai R2 >95%. Hasil analisis pola pertumbuhan memiliki 

nilai yang bervariasi (Lampiran 3). Ikan jantan bersifat allometrik negatif pada 

bulan Juni dan Juli. Selanjutnya bersifat isometrik pada bulan Februari, Maret, 

April, Agustus, November dan Desember, dan bersifat allometrik positif pada 

bulan Januari, Mei, September dan Oktober. Sementara pada ikan betina pola 

pertumbuhan bersifat allometrik negatif terjadi pada bulan Maret dan Juni, 

selanjutnya bersifat isometrik pada bulan April dan Juli, dan bersifat allometrik 

positif pada bulan Januari, Februari, Mei, Agustus, September, Oktober dan 

Desember. Perbedaan pola pertumbuhan tersebut ditandai dengan nilai b yang 

bervariasi, diduga dikrenaakan adanya pengaruh antogenik, tingkat kematangan 

gonad dan makanan dari ikan kakatua. 

3.1.2 Faktor Kondisi 

 Analisis faktor kondisi ikan kakatua (S. rivulatus) berdasarkan periode 

pengambilan contoh menunjukkan nilai yang bervariasi yakni berkisar 1,04-2,28 

(Gambar 3.1). 

 

Gambar 3.1 Faktor kondisi ikan kakatua (S. rivulatus) jantan (♂) dan 

betina (♀) di perairan Kepulauan Seribu 

3.1.3 Sebaran Frekuensi Panjang 

 Sebanyak 2.453 ekor ikan kakatua (S. rivulatus) yang diperoleh, terdiri 

dari 1.045 ekor jantan dan 1.408 ekor betina. Ukuran panjang yang diperoleh 

berkisar antara 105-281 mm jantan dan 64-245 mm betina. Terdapat dua belas 

kelas yang diperoleh pada nilai tengah panjang 135,5 mm sebagai frekuensi 

tertinggi jantan sebanyak 165 ekor dan betina 414 ekor. Sementara frekuensi 

terendah jantan pada nilai tengah panjang 277,5 mm sebanyak 4 ekor, sementara 

betina nilai tengah panjang 247,5 mm sebanyak 1 ekor. Hasil analisis sebaran 

ukuran panjang dapat dilihat pada Gambar 3.2 dan Lampiran 4. 
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Gambar 3.2  Distribusi panjang ikan kakatua (S. rivulatus) jantan (♂) 

dan betina (♀) di perairan Kepulauan Seribu 

3.1.4 Pola Rekrutmen 

 Analisis pola rekrutmen menggunakan metode recruitment patterns dalam 

perangkat FiSAT-II. Hasil analisis tersebut menunjukkan pola rekrutmen ikan 

kakatua di perairan Kepulauan Seribu terjadi 2 kali dalam setahun sepanjang 

waktu tahun 2022 (Gambar 3.3). Rekrutmen pertama, jantan terjadi pada bulan 

Maret hingga Mei dengan puncak rekrutmen terjadi pada bulan April sebesar 

11,29%, sedangkan betina terjadi pada bulan April hingga Juni dengan puncak 

rekrutmen terjadi pada bulan Mei sebesar 20,33%, dimana bulan tersebut 

merupakan puncak tertinggi selama periode tahun 2022. Pola rekrutmen kedua 

terjadi pada bulan Juli hingga September dengan puncak rekrutmen terjadi pada 

bulan Agustus yaitu sebesar 15,04%, dimana pada bulan tersebut merupakan 

puncak rekrutmen tertinggi pada ikan jantan selama periode tahun 2022. 

Sementara ikan betina rekrutmen pada bulan Agustus hingga Oktober, dengan 

puncak tertinggi pada bulan September sebesar 11,88%.  

 

Gambar 3.3 Pola rekrutmen ikan kakatua (S. rivulatus) jantan (♂) dan betina 

(♀) di perairan Kepulauan Seribu 
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3.1.5 Kelompok Umur  

Analisis kelompok umur ikan didasarkan pada analisis frekuensi panjang 

yang kemudian diolah menggunakan metode Bhattacharya dalam program 

FiSAT-II (Gayanilo et al. 2005). Menurut Annisa et al. (2021), pemisahan 

kelompok umur ikan dapat diterima jika nilai indeks separasi (IS) yang 

didapatkan >2 dan jika nilai indeks separasi <2 maka tidak diterima, karena 

terdapat tumpang tindih dalam kelompok umur tersebut. Hasil analisis kelompok 

umur ikan kakatua (S. rivulatus) jantan dan betina memiliki jumlah kelompok 

umur yang bervariatif (Tabel 3.2). Ikan kakatua jantan pada bulan Januari 

ditemukan 1 kelompok umur dengan panjang rata-rata 191 mm. Terjadi 

penambahan jumlah kelompok umur pada bulan Februari dan Maret yaitu 2 

kelompok, dimana pada bulan Februari masing-masing dengan panjang 165 mm 

dan 122 mm, dan bulan Maret masing-masing dengan panjang 143 mm dan 195 

mm, dan bulan April terdapat 3 kelompok ukuran, dengan panjang masing-masing 

133 mm, 173 mm dan 227 mm. Selanjutnya pada bulan Mei hingga Desember 

terdapat kelompok ukuran yang berfluktuatif. Hasil analisis ikan kakatua betina 

pada bulan November terdapat 3 kelompok umur dengan panjang masing-masing 

92 mm, 144 mm dan 176 mm. Sementara pada bulan Januari hingga Oktober 

memiliki kelompok umur yang berfluktuatif. 

Tabel 3.2 Kelompok umur ikan kakatua (S. rivulatus) di perairan Kepulauan Seribu 

Jantan Betina 

Bulan KU 
Rata  

(mm) 
S.D Populasi  I.S KU 

Rata 

(mm) 
S.D Populasi  I.S 

Januari 1 190,67 26,61 29,86 n.a 1 165,42 18,14 34,2 n.a 

Februari 2 164,5 18,12 27,77 n.a 1 140,98 14,69 48,07 n.a 

222 17,69 1,63 2,24 

Maret 2 143,22 20,53 142,26 n.a 2 132,53 12,97 123,89 n.a 

195,13 25,79 100,82 2,07 159,5 12,89 17,48 2,02 

April 3 132,86 12,65 16,69 n.a 2 125,07 11,62 41,57 n.a 

172,29 19,33 44,24 2,1 168,16 11,97 55,15 2,29 

226,52 13,43 14,8 2,22 

Mei 1 132,55 8,5 27,1 n.a 1 149 18,6 115,52 n.a 

206,2 27,13 70,04 2,54 

Juni 2 184,31 8,57 12,61 n.a 1 172,44 21,89 73,49 n.a 

236,64 17,97 16,76 2,27 

Juli 1 198,31 16,35 100,85 n.a 2 146,56 13,05 34,68 n.a 

176,41 14,02 108,19 2,03 

Agustus 2 139,37 10,67 36,36 n.a 1 
143,5 17,5 110,05 n.a 188,43 16,2 25,99 2,3 

September  2 154,11 20,67 49,8 n.a 2 106,32 13,28 17,46 n.a 

216,06 12,77 23,93 2,33 148,59 15,52 78,94 2,23 

Oktober 2 155,56 13,91 38,53 n.a 1 157,01 16,95 116,87 n.a 

210,66 21,78 30,52 2,23 

November 1 141,67 12,74 72,49 n.a 3 91,65 10,99 9,49 n.a 

144,04 11,41 199,6 2,58 

175,5 14,41 4,67 2,07 

Desember 1 144,6 16,33 80,2 n.a 1 127,5 19,52 221,66 n.a 

Keterangan: SD: standar deviasi, IS: indeks separasi, Rerata: panjang rata-rata, 

KU: Kelompok Umur 
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3.1.6 Pertumbuhan 

 Hasil analisis parameter pertumbuhan (K, L∞ dan t0) menggunakan metode 

von Bertalanffy dalam sub program komputer ELEFAN-I pada aplikasi FiSAT-II, 

ditampilkan pada Tabel 3.3 dan Gambar 3.4. 

Tabel 3.3 Parameter pertumbuhan ikan kakatua (S. rivulatus) 

di perairan Kepulauan Seribu 

Parameter 
Jenis Kelamin 

Jantan Betina 

Panjang Maksimum (mm) 281,00 245,00 

Panjang infinitif (L) (mm) 312,40 280,47 

Koefisien Pertumbuhan (K) (Tahun) 0,54 0,75 

Umur rekrutmen (Tr) (Bulan) 1,30 0,80 

Umur pertamakali tertangkap (Tc) (Bulan) 0,70 0,30 

Umur teoritis (t0) -0,16 -0,12 
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 Nilai yang diperoleh dari metode ELEFAN-I, kemudian dibuatkan 

kedalam persamaan von Bertalanffy, jantan Lt = 31,24 [1-e-0,54(t-(-0,16))] dan betina 

Lt = 28,05 [1-e-0,75(t-(0,12))]. Dari persamaan tersebut nilai koefisien pertumbuhan 

jantan K = 0,54 lebih kecil dibandingkan betina K = 0,75 lebih besar. Hal ini 

menunjukkan jantan memiliki pertumbuhan lebih lambat dibandingkan betina 

lebih cepat. Panjang asimtotik jantan L∞ = 312,40 mm dicapai pada umur 21 

bulan, sementara ikan betina L∞ = 280,47 mm pada umur 15 bulan (Gambar 3.5). 

 
Gambar 3.5 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy terhadap umur ikan kakatua 

(S. rivulatus) jantan dan betina di perairan Kepulauan Seribu 

3.1.7 Ukuran Pertamakali Tertangkap (Lc) 

 Informasi mengenai Lc sangat penting diketahui agar dapat dijadikan 

sebagai dasar penentuan ukuran ikan pertama kali tertangkap yang menggunakan 

alat tangkap tertentu. Gambar 3.6 merupakan ukuran rata-rata pertamakali 

tertangkap ikan kakatua di Perairan Kepulauan Seribu. Nilai ukuran pertamakali 

tertangkap (Lc) diperoleh nilai jantan 174 mm dan betina 147 mm. 

 
Gambar 3.6 Ukuran pertama kali tertangkap (Lc) ikan kakatua (S. rivulatus) 

jantan dan betina di perairan Kepulauan Seribu 
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3.1.8 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 

 Hasil analisis pendugaan mortalitas menggunakan komposisi ukuran 

panjang menghasilkan tingkat mortalitas ikan kakatua (S. rivulatus) jantan dan 

betina diperoleh nilai mortalitas akibat penangkapan (F) lebih tinggi dibandingkan 

mortalitas alami (M). Hal ini mengindikasikan mortalitas ikan kakatua di Perairan 

Kepulauan Seribu didominasi oleh penangkapan. Sementara pendugaan laju 

eksploitasi ikan kakatua (S. rivulatus) jantan dan betina berturut-turut 0,63 dan 

0,84. Hasil pendugaan mortalitas dan laju eksploitasi ikan kakatua ditampilkan 

dalam Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Mortalitas dan laju eksploitasi ikan kakatua (S. rivulatus) 
di perairan Kepulauan Seribu 

Parameter Jantan Betina 

Mortalitas total (Z) 1,69 4,80 

Mortalitas alami (M) 0,63 0,80 

Mortalitas penangkapan (F) 1,06 4,00 

Eksploitasi (E) 0,63 0,84 

3.1.9 Rasio Potensi Pemijahan (Spawning Potential Ratio) 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai SPR ikan kakatua jantan sebesar 

17% dan ikan betina sebesar 12% (Tabel 3.5). Nilai tersebut berada dibawah batas 

20%, sehingga dapat dikatakan ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu telah 

mengalami over eksploitasi (Gambar 3.7).  

Tabel 3.5 Estimasi rasio pemijahan ikan kakatua (S. rivulatus) di perairan 

Kepulauan Seribu 

Jenis 

Kelamin 
SPR (%) SL50 (mm) SL95 (mm) F/M 

Jantan 
0,17 

(0,15 - 0,21) 

128,30 

(124,90 – 131,60) 

14,80 

(141,00 – 155,10) 

1,44 

(1,24 - 1,64) 
 

Betina 
0,12 

(0,12 - 0,15) 

130,01 

(126,90 – 133,10) 

159,99 

(154,60– 165,60) 

4,96 

(4,34 - 5,58) 

 

 

 
Gambar 3.7 Rasio potensi pemijahan ikan kakatua (S. rivulatus) jantan dan 

betina di perairan Kepulauan Seribu 

♂ 

 

♀ 
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3.1.10 Hasil Per Penambahan Baru (Y/R dan B/R) 

 Hasil analisis per penambahan baru (Y/R) ikan kakatua jantan mengalami 

peningkatan hingga mencapai maksimum saat mortalitas akibat penangkapan 

sebesar (Fmax) 1,7 pertahun dengan Y/Rmax sebanyak 72,48 g/r dan biomassa 

B/Rmax sebanyak 42,64 g/r atau 15% dari Biomasa Virgin (BV), sedangkan pada 

ikan betina Fmax =1,6 per tahun, dengan Y/Rmax sebesar 35,28 g/r dan B/Rmax 

22,05 g/r atau 19% dari BV (Gambar 3.8) dan Lampiran 11.   

 

Gambar 3.8 Grafik analisis prediksi Y/R dan B/R ikan kakatua (S. rivulatus) 
jantan dan betina di perairan Kepulauan Seribu 

 Ikan kakatua jantan memiliki titik acuan penangkapan (F0,1) sebesar 1,3 

per tahun, sementara penangkapan saat ini (Fcur) sebesar 1 per tahun dengan Y/R 

sebanyak 70,39 g/r dan B/R sebanyak 70,39 g/r atau 25% dari BV. Selanjutnya 

pada ikan betina titik acuan penangkapan (F0,1) sebesar 1,4 per tahun, sementara 

Fcur sebesar 4,0 per tahun, dengan Y/R sebanyak 32,69 g/r dengan nilai B/R 

sebanyak 8,17 g/r atau 7% dari BV. Jika dilihat pada mortalitas penangkapan ikan 



20 

 

kakatua jantan dalam kondisi Fcur < F0,1, hal tersebut menunjukkan tingkat 

pemanfaatannya belum mencapai tangkap lebih (underfishing), sedangkan pada 

ikan betina sudah dalam kategori tangkap lebih (overfishing), dimana nilai Fcur > 

F0,1. 

3.1.11 Hasil Per Penambahan Baru Relatif (Y/R’)  

 Hasil analisis per penambahan baru (Y/R) ikan kakatua disimulasikan 

dengan nilai Lc yang berbeda terhadap perubahan F dapat ditampilkan pada 

Gambar 3.9. Nilai Lc 90 mm, 147 mm, 174 mm dan 233 mm diperoleh dari 

ukuran matang gonad (Lm50 dan Lm90) dan ukuran tertangkap (Lc) ikan kakatua 

(S. rivulatus) di Perairan Kepulauan Seribu. Gambar tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai Lc yang digunakan, maka F semakin besar hingga mencapai 

upaya maksimum, sebaliknya semakin kecil nilai Lc, maka upaya yang digunakan 

semakin kecil. 

 

Gambar 3.9 Grafik analisis prediksi Y/R’ ikan kakatua (S. rivulatus) 
jantan dan betina di perairan Kepulauan Seribu 

 Simulasi antara Lc yang berbeda terhadap F pada ikan jantan memberikan 

perubahan Y/R yang signifikan. Lc saat ini yakni 174 mm dengan F=1 per tahun 

menghasilkan Y/R sebesar 71,15 g/r. Jika Lc dinaikkan menjadi 233 mm, terjadi 

penambahan Y/R yakni mencapai 122,15 g/r, sementara jika Lc diturunkan 

menjadi 90 mm, maka terjadi penurunan Y/R yang besar menjadi 29,53 g/r. 
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Selanjutnya pada ikan betina Lc saat ini 147 mm dengan F=4 per tahun 

menghasilkan Y/R sebanyak 34,34 g/r, Jika Lc dinaikkan menjadi 233 mm maka 

terjadi penambahan Y/R sebesar 101,16 g/r, sementara jika Lc diturunkan menjadi 

90 mm maka terjadi penurunan Y/R menjadi 13,11 g/r.  

3.1.12 Biomassa Per Penambahan Relatif (B/R’) 

 Hasil analisis biomassa per penambahan baru (B/R) ikan kakatua            

(S. rivulatus) disimulasikan antara nilai Lc yang berbeda (90 mm, 147 mm, 174 

mm dan 233 mm) terhadap F dapat disajikan pada Gambar 3.10. Nilai Lc yang 

berbeda memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan nilai B/R. 

Semakin besar nilai Lc yang digunakan, penurunan biomassa semakin sedikit dan 

F yang digunakan semakin bertambah hingga mencapai upaya maksimum, 

Sebaliknya semakin kecil nilai Lc, penurunan biomassa semakin besar dan upaya 

yang digunakan semakin kecil. 

 

Gambar 3.10 Grafik analisis prediksi B/R’ ikan kakatua (S. rivulatus) 

jantan dan betina di perairan Kepulauan Seribu 

 Hasil simulasi Lc yang berbeda terhadap F pada ikan jantan menghasilkan 

penurunan biomasa per rekrut (B/R) yang bervariasi, Lc saat ini yakni 174 mm, 

dengan upaya (F) adalah 1 per tahun menghasilkan B/R sebesar 25% dari BV. 

Jika Lc dinaikkan menjadi 233 mm pada F=1 per tahun menghasilkan 

penambahan B/R sebesar 31% dari BV, sebaliknya saat Lc diturunkan menjadi 90 

mm terjadi penurunan biomassa yang lebih besar dan menghasilkan B/R sebesar 

16% dari BV. Sementara pada ikan betina Lc saat ini yakni 147 mm dengan F=4 
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per tahun menghasilkan B/R sebesar 5%. Jika Lc dinaikkan menjadi 233 mm 

menghasilkan penambahan B/R sebesar 11% dari BV, dan saat Lc diturunkan 

menjadi 90 mm, penambahan B/R sebesar 3% dari BV. 

3.2 Pembahasan 

 Hubungan panjang dan bobot ikan kakatua (S. rivulatus) di perairan 

Kepulauan Seribu memiliki hasil analisis regresi yang signifikan (p<0,05), dimana 

semua nilai R2>0,95%. Hasil hubungan tersebut menggambarkan pola 

pertumbuhan ikan bersifat isometrik atau allometrik pada koefisien b. Effendie 

(1979), menjelaskan bahwa terdapat beberapa nilai koefisisen b, jika nilai b=3 

merupakan isometrik yakni pertambahan panjang dan bobot adalah seimbang, jika 

nilai b<3 merupakan allometrik negatif yakni pertambahan panjang lebih cepat 

daripada pertambahan bobot lebih lama, sebaliknya nilai b>3 merupakan 

allometrik positif yakni pertambahan panjang lebih lambat daripada pertambahan 

bobot lebih cepat. 

 Pola pertumbuhan ikan kakatua jantan pada bulan Januari-Maret dan 

betina pada bulan Januari-April dalam penelitian ini memiliki persamaan hasil 

penelitian Dayuman et al. (2019), di perairan Tanjung Tiram, Sulawesi Tenggara, 

meskipun terdapat perbedaan pada bulan Maret dimana ikan kakatua memiliki 

pola pertumbuhan isometrik. Beberapa penelitian lainnya dengan periode 

gabungan pengambilan contoh seperti Gusrin et al. (2020), di perairan Teluk 

Kulisusu, ikan kakatua jantan memiliki pola pertumbuhan isometrik, dan betina 

bersifat alometrik negatif. Hasil penelitian Kulbicki et al. (2005) di perairan 

Lagon New Caledonia, ikan kakatua jantan dan betina bersifat isometrik. 

Sementara yang ditemukan Choat et al. (1996), di perairan Great Barier Reef, 

Australia, ikan kakatua memiliki pola pertumbuhan allometrik positif.  

 Variasi nilai pola pertumbuhan diduga disebabkan olah tingkat 

kematangan gonad dan makanan dari ikan kakatua. Periode bulan Februari jantan 

bersifat isometrik dan betina allometrik positif, kemudian periode Juni dan 

September keduanya memiliki pola pertumbuhan allometrik positif, jika mengacu 

pada hasil penelitian Yanti (2023), pada periode ke-3 bulan tersebut memiliki nilai 

frekuensi tingkat kematangan gonad yang tinggi (III dan IV) dan bulan september 

merupakan musim puncak pemijahan ikan kakatua. Jika dilihat dari indeks isi 

lambung atau Indeks Stomach Contenc (ISC) ikan kakatua jantan dan betina 

terdapat pada bulan Februari, April dan Mei memiliki nilai ISC yang tinggi, 

sementara bulan Juni dan September relatif lebih kecil (Novita 2023). 

 Keberagaman dari nilai konstanta (b) pada Lampiran 3 dan Tabel 3.6, 

selain pengaruh tingkat kematangan gonad dan makanan ikan kakatua, diduga 

disebabkan oleh komposisi ukuran yang sempit/luas serta selisih jumlah ikan 

contoh dalam pengamatan. Torres et al. (2012), menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi perbedaan nilai b diantaranya perbedaan spesimen sampel, kisaran 

ukuran tangkapan yang sempit/luas, dan lokasi pengamatan yang berbeda. 

Sementara dari faktor biologi dan lingkungan meliputi ketersediaan makanan, 

tingkat konsumsi pakan, tingkat kematangan gonad, periode pemijahan, kesehatan 

ikan, dan kondisi lingkungan (Zhu et al. 2008; Yilmaz dan Polat 2009;  Gustomi 

et al. 2019).  
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Tabel 3.6 Pola pertumbuhan ikan kakatua (S. rivulatus) di beberapa lokasi 

No Lokasi JK B Pola pertumbuhan Peneliti 

1 Lizard Islan, 

Australia 

Gabungan 3,14 Allometrik positif Choat et al. 

(1996) 

2 Laguna Tenggara, 

New Caledonia 

Gabungan 3,07 Isometrik (Kulbicki et al. 

2005) 

3 Teluk Kulisusu, Jantan 2,81 Isometrik (Gusrin et al. 

2020) 

 Indonesia Betina 2,60 Allometrik negatif  

  Gabungan 2,72 Allometrik negatif  

4 Tanjung Tiram,  Jantan 2,86 Isometrik (Dayuman et 

al. 2019) 

 Indonesia Betina 2,88 Isometrik  

5 Kepulauan Seribu Jantan 3,01 Isometrik Penelitian saat  

 Indonesia Betina 3,07 Allometrik positif Ini 
Keterangan: JK: Jenis Kelamin 

 Analisis faktor kondisi bertujuan untuk mengambarkan kondisi kesehatan 

dan kementokan ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu. Hasil analisis ikan 

kakatua jantan dan betina berkisar antara 1,04-2,28. Menurut Effendie (1979), jika 

nilai faktor kondisi pada ikan berbadan agak pipih berkisar antara 2-4, sementara 

ikan yang kurang pipih berkisar antara 1-3. Hal ini menggambarkan bahwa ikan 

kakatua dalam penelitian ini memiliki badan pipih dan gemuk. Effendie (2002), 

menjelaskan bahwa perbedaan nilai faktor kondisi ikan dipengaruhi beberapa 

faktor seperti kepadatan populasi, kematangan gonad, makanan, jenis kelamin dan 

umur ikan.   

 Berdasarkan periode pengambilan contoh Januari-Desember tahun 2022 

menggambarkan faktor kondisi ikan kakatua berfluktuasi (Gambar 3.1). Fluktuasi 

dan variasi nilai faktor kondisi diduga karena ikan kakatua di Perairan Kepulauan 

Seribu melakukan pemijahan sepanjang tahun (Yanti 2023). Tuwo et al. (2020), 

menemukan ikan kakatua (S. rivulatus) di Kepulauan Spermonde dapat memijah 

sepanjang tahun. Faktor kondisi jantan meningkat pada bulan Januari-Mei, 

sementara betina meningkat pada bulan Januari-Februari kemudian menurun pada 

bulan maret. Selanjutnya terjadi penurunan nilai faktor kondisi pada bulan 

September-Oktober. Penurunan nilai tersebut diduga pada bulan Februari, 

September dan Desember ikan kakatua mengalami pemijahan (Yanti 2023). 

Menurut Tzikas et al. (2007), ketika menuju musim pemijahan terjadi peningkatan 

nilai faktor kondisi, lalu menurun karena telah melakukan pemijahan. Hal tersebut 

dikarenakan terjadi perkembangan gonad kemudian melakukan pemijahan 

(Lizama dan Ambrosio 2002).  

 Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya variasi nilai faktor kondisi 

ikan diantaranya perbedaan umur dan ukuran ikan, tekanan parasit dan penyakit, 

dan saat pemijahan tidak melakukan aktivitas makan, namun untuk menyuplai 

energi menggunakan cadangan lemak yang terdapat dalam tubuhnya (Encina dan 

Granado-Lorencio 1997; Neff dan Cargnelli 2004; Tzikas et al. 2007). Rahardjo 

dan Simanjuntak (2008), menemukan variasi nilai faktor kondisi pada jenis 
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Johnius belangerii dikarenakan terjadi fluktuasi ketersediaan makanan di perairan 

baik secara kualitas maupun kuantitas. 

 Frekuensi panjang ikan kakatua (S. rivulatus) menyebar dari kelas panjang 

jantan antara 105-281 mm, sedangkan betina antara 64-245 mm (Gambar 3.2). 

Frekuensi tertinggi didominasi kelas panjang jantan 135-149 mm sedangkan 

betina 128-143 mm. Ikan yang tertangkap tersebut memiliki ukuran yang sama 

ditemukan di perairan Davao Gulf, Philippines yaitu SL 110-280 mm (Gumanao 

et al. 2016), dan Teluk Kulisusu berkisar 145–300 mm (Gusrin et al. 2020). 

Ukuran ikan kakatua pada beberapa lokasi di atas memiliki kesamaan ukuran ikan 

dalam penelitian ini, karena ikan kakatua di Kepulauan Seribu dilakukan 

penangkapan pada daerah terumbu karang. Hasil penelitian Dayuman et al. 

(2019), menemukan ikan kakatua pada ukuran TL 9-195 mm ditemukan pada 

ekosistem terumbu karang karena mampu berada pada celah karang yang sempit, 

lubang serta cekungan karang dan berada diantara daun-daun pada ekosistem 

lamun.  

 Sebaran frekuensi panjang berdasarkan periode pengambilan contoh, 

diperoleh ukuran terkecil pada ikan betina yakni 64-82 mm ditemukan pada bulan 

November hingga Desember dan ukuran 83-101 mm ditemukan hampir setiap 

periode yakni bulan Maret, Juni, Agustus, September, November dan Desember 

(Lampiran 5). Ikan dengan ukuran tersebut diduga merupakan individu baru yang 

rekrut kedalam populasi ikan kakatua. Hasil analisis rekrutmen ikan kakatua 

betina periode pertama terjadi pada bulan April hingga Juni, dan rekrutmen kedua 

terjadi Agustus hingga Oktober. 

 Kelompok umur ikan diperoleh dari sebaran frekuensi panjang dengan 

asumsi dapat menjelaskan umur yang sama dan cenderung membentuk sebaran 

normal (Satria dan Kurnia 2017). Kelompok umur yang diperoleh merupakan 

generasi yang tumbuh dan mengalami proses yang sama atau kelompok yang 

dianggap memiliki umur yang sama. Menurut Asriyana (2015), pengelompokkan 

populasi bertujuan untuk mempertegas adanya populasi lain sehingga dalam 

pendugaan reproduksi, pertumbuhan, kematian dan rekrutmen tidak bias.  

 Hasil analisis pada program FiSAT II didapatkan tiga kelompok umur ikan 

kakatua (S. rivulatus). Kelompok umur pada ikan jantan ditemukan satu kelompok 

umur pada bulan Januari, kemudian ditemukan dua kelompok umur pada bulan 

Februari dan tiga kelompok umur pada bulan Maret. Selanjutnya ikan betina tiga 

kelompok umur ditemukan pada bulan November, sementara pada bulan lainnya 

ditemukan satu hingga dua kelompok umur. Hal ini menunjukkan bahwa ikan 

kakatua di Perairan Kepulauan Seribu merupakan satu populasi, namun berada 

dalam kelopok umur yang berbeda. Kelompok umur tersebut diduga ikan-ikan 

berukuran juwana, ikan dewasa yang siap memijah dan ikan dewasa yang sudah 

memijah. Hasil penelitian (Yanti et al. 2023), menemukan ikan kakatua (S. 

rivulatus) di Perairan Kepulauan Seribu dapat memijah sepanjang tahun. Hal ini 

diduga keberagaman kelompok umur ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu 

karena dapat melakukan pemijahan sepanjang tahun dan melahirkan kelompok 

umur yang baru.  

 Rekrutmen didefenisikan sebagai masuknya individu baru kedalam 

populasi yang tumbuh secara besama-sama dalam suatu ekosistem. Rekrutmen 

berperan penting dalam keberlanjutan stok dan keberhasilannya sangat 

dipengaruhi oleh pemijahan dari sejumlah induk, fekunditas, keberhasilan 
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pemijahan dan sintasan waktu dalam pemijahan, hingga mencapai ukuran stok 

serta laju eksploitasinya (Sparre dan Venema 1999). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ikan kakatua mengalami rekrutmen hampir terjadi sepanjang tahun dan 

terindikasi dua puncak rekrutmen selama periode tahun 2022. Puncak rekrutmen 

pertama untuk ikan jantan terjadi pada bulan April dan betina terjadi pada bulan 

Mei, dan puncak kedua jantan terjadi pada bulan Agustus dan betina pada bulan 

September. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan puncak rekrutmen dengan ikan 

kakatua S. gibbus di pantai Tuticorin, India, mengalami rekrutmen dua kali, 

dimana puncak pertama terjadi pada bulan Desember sebagai musim tertinggi dan 

puncak kedua bulan April sebagai musim terkecil (Vaitheeswaran dan 

Venkataramani 2017). Individu baru yang rekrutmen merupakan hasil reproduksi 

yang telah tersedia pada tahap tertentu dari suatu siklus hidup. Yanti 2023 

melaporkan hasil penelitiannya ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu dapat 

memijah sepanjang tahun dan terdapat peningkatan pada bulan Februari, 

September dan Desember.  
 Rekrutmen pada bulan Desember 2022 tidak teridentifikasi dengan analisis 

pola rekrutmen dengan aplikasi FiSAT-II. Keadaan tersebut diduga disebabkan 

akibat estimasi hasil rekrutmen dalam bentuk proporsi dan terdapat tumpang 

tindih modus ukuran ikan kakatua (S. rivulatus) pada kelompok juwana sebagai 

konsekuensi dari pemijahan sepanjang tahun (Zairion 2015). Hasibuan (2018), 

mengungkapkan bahwa pendugaan pola rekrutmen menggunakan aplikasi FiSAT 

seringkali tidak sesuai kenyataan di alam. Hal ini diduga karena model tersebut 

didasarkan pada dua asumsi yaitu semua ikan contoh tumbuh dengan satu sel 

tunggal parameter pertumbuhan dan terdapat satu bulan dalam setahun selalu 

terdapat nol rekrutmen  (Pauly 1983).  

 Pendugaan parameter pertumbuhan von Bertalanffy menggunakan metode 

ELEFAN-I diperoleh nilai koefisien pertumbuhan ikan kakatua jantan K=0,54 dan 

betina K=0,75. Nilai koefisian pertumbuhan dalam penelitian ini hampir sama 

dengan penelitian Choat dan Robertson (2002) beberapa ikan karang, dari 19 jenis 

suku Scaridae terdapat 5 jenis memiliki koefisien pertumbuhan yang hampir sama 

dengan penelitian ini, sementara 14 jenis lainnya memiliki koefisien pertumbuhan 

yang berbeda (Tabel 3.7). 

 Tabel 3.7 tersebut merupakan beberapa variasi nilai koefisien 

pertumbuhan (K) ikan kakatua Famili Scaridae di beberapa lokasi. Variasi nilai 

koefisien pertumbuhan disebabkan dua faktor yakni faktor internal dan eksternal 

(Usemahu et al. 2022). Faktor internal meliputi genetik, ukuran ikan, kematangan 

gonad, umur, parasit, dan penyakit (Neff dan Cargnelli 2004;  Usemahu et al. 

2022). Sementara faktor luar diantaranya jumlah dan ukuran makanan, oksigen 

terlarut, dan suhu perairan (Mertha 1989; Effendie 1979; Jamal et al. 2011; 

Usemahu et al. 2022). Selanjutnya Widodo (1988), menjelaskan bahwa perbedaan 

parameter pertumbuhan disebabkan komposisi ukuran ikan contoh, serta 

perbedaan dalam analisis serta metode yang digunakan. 

 Ikan jantan diduga dapat mencapai panjang asimtotiknya (L∞) lebih lama 

yaitu 312,40 mm pada umur 21 bulan, sedangkan betina lebih pendek yaitu 

280,40 mm pada umur 15 bulan. Perbedaan nilai laju pertumbuhan dikarenakan 

perbedaan tahun (Okgerman 2005). Kazancioǧlu et al. (2009) menyatakan bahwa 

ketika usia muda, suku Scaridae memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan saat 

usia dewasa laju pertumbuhan ikan semakin lambat dalam mencapai panjang 
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asimtotiknya. Hal tersebut dikarenakan energi yang diperoleh dari makanan tidak 

digunakan untuk pertumbuhannya, akan tetapi dialokasikan dalam memperbaiki 

sel-sel tubuh yang telah rusak (Asriyana 2015).  

 Tabel 3.7 Beberapa parameter pertumbuhan Famili Scaridae di beberapa lokasi 

Spesies Lokasi JK 
Parameter 

Referensi L∞ K t0 

S. rivulatus Great Barier 

Reef, Australia 

Gabungan 267,75 0,39 -0,11 Lou (1992) 

B. muricatum  Great Barier 

Reef, Australia 

Gabungan 693,81 0,13 -0,11 Choat dan 

Robertson 

(2002) 
C. bicolor Gabungan 420,56 0,25 -0,09 

C. microrbinos  Gabungan 420,56 0,30 -0,08 

C. sordidus Gabungan 429,89 1,08 -0,05 

S. frenatus Gabungan 192,95 0,27 -0,10 

S. frenatus Gabungan 350,07 0,84 -0,05 

S. niger Gabungan 232,36 0,73 -0,06 

S. psitticus  Gabungan 238,01 1,19 -0,05 

S. rivulatus Gabungan 172,10 0,22 -0,15 

S. schlegeli Gabungan 308,81 0,40 -0,11 

S. atomarium  Gabungan 101,08 1,82 -0,06 

S. aurofrenatum  Gabungan 170,89 1,16 -0,05 

S. chrysopterum  Gabungan 237,97 1,17 -0,04 

S. rubripinne  Gabungan 237,57 0,81 -0,05 

S. viride Gabungan 318,96 0,49 -0,06 

S. rivulatus Great Barier 

Reef, Australia 

Gabungan 317,10 0,38 - Barba (2010) 

S. rivulatus Teluk Kulisusu, 

Indonesia 

Jantan 310,80 0,89 -0,01 Gusrin et al. 

(2020) 
 

Betina 230,48 0,46 -0,16  
Gabungan 304,50 1,20 0,06 

C. bleekeri Selat Makassar, 

Indonesia 

Gabungan 400,00 0,15 -1,05 Mansyur et 

al. (2021) 

S. rivulatus  Kepulauan 

Seribu,  

Jantan 312,40 0,54 -0,15 Penelitian  

 
Indonesia Betina 280,40 0,75 -0,11 saat ini 

Keterangan: JK: Jenis Kelamin 

 Dalam penelitian ini, ikan betina tidak akan mencapai panjang asimtotik 

L∞=280,40 mm, dikarenakan terjadi fase perubahan kelamin dari betina menjadi 

jantan (hermaprodit protogini). Gusrin et al. (2020) menyatakan bahwa suku 

Scaridae pada fase awal berkelamin betina kemudian pada fase terminal 

mengalami perubahan kelamin (diferensiasi seks) menjadi jantan. Hal ini dapat 

diduga laju pertumbuhan ikan betina lebih cepat dibandingkan jantan lebih 

lambat. Kondisi pertumbuhan tersebut dapat dijumpai pada ikan kakatua (S. 

rivulatus) di perairan Kepulauan Seribu. 

 Pendugaan nilai Lc tidak lepas dari peluang ikan yang tertangkap 50% 

pada selektivitas alat tangkap tertentu yang mewakili tertangkap atau tidak 

populasi ikan di suatu perairan (Widiyastuti et al. 2020a). Menurut Sparre dan 
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Venema (1999), penentuan selektivitas alat tangkap berdasarkan kisaran panjang 

ikan yang tertangkap. Hubungan antara nilai Lc dan Lm sangat penting 

dikarenakan menjadi acuan dalam mengetahui kondisi ikan apakah ikan yang 

tertangkap sudah mengalami pemijahan atau belum minimal sekali dalam 

hidupnya.(Widiyastuti et al. 2020a). 

 Hasil analisis ukuran pertama kali tertangkap (Lc) ikan kakatua (S. 

rivulatus) jantan 174 mm dan betina 147 mm. Hasil penelitian Yanti (2023), 

mendapatkan nilai ukuran pertama kali matang gonad (Lm) ikan kakatua di 

Perairan Kepulauan Seribu diperoleh ikan jantan sekunder 190 mm, jantan primer 

121 mm dan betina 92 mm. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata ikan kakatua 

jantan yang tertangkap belum melakukan pemijahan (Lc < Lm), sementara pada 

betina telah melakukan pemijahan (Lc > Lm) minimal satu kali dalam hidupnya. 

Idealnya nilai Lc > Lm dengan harapan ikan-ikan yang tertangkap sudah pernah 

memijah sehingga kelestarian ikan tetap terjaga (Zamroni et al. 2019). Menurut 

Widiyastuti et al. (2020) jika Lc > Lm artinya ikan yang tertangkap sebagian 

besar sudah pernah memijah. Wahyuningsih et al. (2013), menjelaskan bahwa jika 

ukuran rata-rata ikan yang tertangkap lebih besar dari ukuran matang gonad (Lc < 

Lm), bisa dikatakan bahwa ikan yang tertangkap sebagian besar belum pernah 

memijah. Dalam siklus hidupnya, ikan yang tertangkap belum melakukan 

pemijahan, akan memberikan dampak terhadap penurunan stok dari sumberdaya 

tersebut, sehingga dikhawatirkan akan mengalami gangguan pada rekrutmen, 

akibatnya rekrutmen menurun sehingga berpotensi mempercepat penurunan 

populasi sumberdaya ikan kakatua di perairan. 

 Mortalitas ikan terdiri atas mortalitas alami (M) dan mortalitas akibat 

penangkapan (F) (Ramla et al. 2021). Mortalitas alami adalah mortalitas yang 

disebabkan karena adanya pemangsaan, penyakit, stres, pemijahan, kelaparan dan 

usia tua (Sparre dan Venema 1999). Selanjutnya Pauly (1980), menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan langsung antara mortalitas alami dengan temperatur 

lingkungan. Temperatur lingkungan dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

sehingga ikan di laut tropis harus makan lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan 

metabolismenya yang tinggi (Winberg 1960 dalam Pauly 1980). Mortalitas 

penangkapan umumnya diakibatkan karena intensitas penangkapan yang tinggi 

serta selektivitas alat tangkap rendah. 

 Mortalitas ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu memiliki nilai 

mortalitas alami lebih rendah, sementara nilai mortalitas penangkapan tinggi. 

Tingginya nilai mortalitas penangkapan diduga pemanfaatan ikan kakatua di 

Perairan Kepulauan Seribu termasuk tinggi yang disebabkan intensifnya tekanan 

penangkapan, jumlah alat tangkap serta ukuran mata jaring yang bervariasi. 

Alnanda et al. (2020), menyatakan bahwa semakin banyak jumlah alat tangkap 

dan intensitas penangkapan, maka semakin besar angka mortalitas akibat 

penangkapan. Rendahnya angka mortalitas alami dan tingginya mortalitas akibat 

penangkapan dapat menunjukkan dugaan terjadinya kondisi growt overfishing 

yaitu ikan yang berusia muda lebih banyak tertangkap sedangkan usia tua lebih 

sedikit yang tertangkap (Sparre dan Venema 1999). 

 Tingginya nilai mortalitas akibat penangkapan ikan kakatua di perairan 

Kepulauan Seribu, selain penggunaan alat tangkap yang tidak selektif juga 

dikarenakan nilai ekonomis yang tinggi dan dapat dimanfaatkan menjadi olahan 

ikan asin. Sebagaimana yang dilaporkan Lestari et al. (2017), ikan kakatua di 



28 

 

Pulau Panggang Kepulauan Seribu dapat diperjualbelikan dengan harga            

Rp. 10.000 hingga Rp. 17.000 per satuan (kg). Tinginnya nilai jual tersebut 

sehingga aktivitas penangkapan ikan kakatua terus dilakukan hingga saat ini. 

 Nilai mortalitas penangkapan yang tinggi memberikan dampak yang besar 

terhadap laju eksploitasi (E). Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa nilai laju 

eksploitasi (E) ikan kakatua (S. rivulatus) di perairan Kepulauan Seribu yang 

didapatkan 0,63 dan 0,84, dimana nilai tersebut telah melebihi nilai optimum 

(Tabel 7). Gulland  dalam Pauly (1983), menyatakan bahwa nilai laju eksploitasi 

optimum adalah 0,5. Dari nilai laju eksploitasi (E) yang diperoleh maka diduga 

sumberdaya ikan kakatua di Perairan Kepulauan Seribu telah mengalami 

pemanfaatan yang berlebihan (over eksploitation).  

 Rasio potensi pemijahan atau pemijahan per rekrutmen (SPR) merupakan 

indeks yang umum digunakan untuk mengukur tingkat reproduksi relatif dalam 

stok yang dieksploitasi (Prince et al. 2014). Suatu populasi dalam kondisi belum 

mengalami penangkapan memiliki nilai SPR 100%, kemudian akan mengalami 

penurunan nilai SPR <100% akibat penangkapan (Prince et al. 2014). Hasil 

analisis ikan kakatua (S. rivulatus) baik jantan dan betina yakni 17% dan 12%, 

dimana nilai tersebut berada pada ambang batas <20% yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan nilai yang diperoleh Saputri (2019), pada 

jenis Scarus ghoban di perairan Kepulauan Seribu yakni sebesar 17%. 

Berdasarkan kategori Prince et al. (2015), nilai SPR <20% berada pada kondisi 

over eksploitasi. Kondisi ini diduga akibat penggunaan alat tangkap yang tidak 

selektif, sehingga ikan kakatua yang tertangkap sebagian besar masih berukuran 

kecil berkisar 135,5 mm – 151,5 mm. Menurut Hordyk et al, (2015); Prince et al, 

(2015), menyatakan bahwa SPR akan memiliki nilai tinggi jika ikan yang 

tertangkap memiliki ukuran panjang yang besar dengan jumlah lebih banyak, dan 

sebaliknya SPR akan bernilai rendah jika ukuran ikan yang tertangkap lebih 

sedikit dan memiliki rata-rata ukuran panjang lebih kecil dari ukuran matang 

gonad. 

 Model SPR merupakan suatu metode baru yang relatif dikembangkan 

pada perikanan dengan kondisi data terbatas (Brooks et al. 2010). Model ini 

pengembangan dari Beverton & Holt dengan data riwayat hidup suatu spesies 

yang diamati (Prince et al. 2014). Menurut Hidayat (2022), model SPR tidak 

bertujuan mengganti metode pengkajian stok yang lebih luas, akan tetapi sebagai 

alternatif dalam pengkajian yang lebih mudah serta biaya yang rendah. Model ini 

sudah digunakan oleh Prince et al. (2015), dalam meneliti 12 jenis ikan karang 

Indo-Pasifik di Palau, yang menunjukkan bahwa model SPR mudah dilakukan 

pada perikanan dengan data terbatas. Umumnya model SPR memiliki nilai 

reference point sebesar 20-40%, karena ditujukan untuk ikan karang yang 

memiliki fekunditas rendah. Sebagaimana hasil penelitian Yanti (2023), pada 

jenis ikan yang sama yaitu S. rivulatus di perairan Kepulauan Seribu memiliki 

jumlah fekunditas berkisar 37.066 – 71.130 butir telur.  

 Model yang paling sederhana untuk analisis pengelolaan stok didasarkan 

pada surplus produksi (Hilborn dan Walters 1992). Namun, model ini 

membutuhkan data tangkapan dan upaya yang panjang (Peixer dan Petrere 2007). 

Jika penentuan umur sulit dilakukan, atau data tangkapan dan upaya tidak tersedia, 

model yang didasarkan pada hasil tangkapan per rekrut menawarkan alternatif 

yang berharga (Holden 1995). Holden (1995), menjelaskan bahwa hasil per 
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penambahan baru (Y/R) adalah suatu alternatif model yang memberikan cara 

mudah dan jelas bagi pengambilan keputusan dalam membuat kebijakan. 

Kebijakan dalam pengelolaan perikanan yang berbasis Flimit atau F0.1 telah banyak 

dilakukan terhadap berbagai jenis komoditas perikanan (Clark 1990; Hilborn dan 

Walters 1992; Mace 1994; Chang et al. 2009) Titik acuan yang diperoleh dari 

hasil per penambahan baru adalah upaya maksimum (Fmax) dan upaya acuan saat 

ini (F0.1) sama dengan 10% dari biomasa awal (Tritadanu et al. 2018). 

 Hasil per penambahan baru ikan kakatua jantan meningkat seiring dengan 

meningkatnya upaya (F) sampai mencapai titik maksimum Y/Rmax sebanyak 547 

g/r dan upaya penangkapan maksimum  (Fmax) sebesar 1,7 per tahun. Titik acuan 

yang dihasilkan dari model per penambahan baru adalah upaya maksimum (Fmax) 

dan upaya saat hasil 10% dari biomasa awal. Kondisi saat ini Fcur= 1 per tahun 

lebih kecil dari F0.1= 1,4 per tahun dan Fmax= 1,7 per tahun. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa upaya penangkapan ikan jantan masih bisa ditingkatkan 

sebesar 0,3 pertahun atau 18% dari upaya sekarang hingga mencapai F0.1, dengan 

memperhatikan prinsip kehati-hatian. Sementara pada ikan kakatua betina 

diperoleh Y/Rmax sebanyak 400,9 g/r dan Fmax= 1,6 pertahun. Pada kondisi saat ini 

Fcur= 4 pertahun lebih besar dari Fmax= 1,6 pertahun dan F0.1= 1,4 pertahun. Oleh 

karena itu diperlukan pengurangan upaya yang lebih besar yaitu 2,6 pertahun atau 

163% untuk mencapai upaya acuan (F0.1). Hasil penelitian ini, jika mengacu pada 

titik acuan (F0.1), ikan kakatua jantan nilai Fcur < F0.1, berbeda dengan ikan betina 

dimana Fcur > F0.1. Hal ini menunjukkan bahwa ikan jantan dalam kategori belum 

tangkap lebih (underfishing), sementara ikan betina telah terjadi indikasi gejala 

tangkap lebih (overfishing). Menurut Siddeek dan Zheng (2007), apabila nilai Fcur 

>F0.1 maka terjadi gejala overfishing. Penggunaan strategi pengelolaan berbasis 

nilai acuan memberikan gambaran bahwa jika nilai Fcur>F0.1 maka upaya 

penangkapan telah melebihi batas acuan dan harus dilakukan pengurangan 

(Kembaren et al. 2016).  

 Secara teoritis hasil prediksi biomassa per penambahan baru menunjukkan 

bahwa B/R semakin menurun seiring dengan bertambahnya upaya (F) (Kembaren 

et al. 2016). Demikian halnya jika disamakan dengan ukuran ikan yang 

tertangkap maka semakin sedikit biomassa per rekrutnya. B/Rmax ikan kakatua 

jantan sebanyak 321,80 g/r atau 15% dari biomassa awal. Biomassa per 

penambahan baru ikan kakatua jantan pada saat ini (B/Rcur) sebanyak 531,19 atau 

25% dari biomassa awal (BV) dan masih berada diatas acuan (B/R0.1) yaitu 20% 

dari BV. Sementara pada ikan betina B/Rcur sebanyak 92,89 g/r atau 7% dari  BV, 

perlu dilakukan pengurangan upaya yang lebih besar hingga mencapai biomassa 

acuan yang ditetapkan yaitu 285,74 g/r atau 21% dari Bv.   

 Saat rata-rata ukuran tertangkap Lc > 174 mm upaya yang dibutuhkan 

semakin besar dan terjadi hasil per penambahan baru lebih besar pula 

dibandingkan Lc < 174 mm upaya lebih kecil dan penambahan baru lebih sedikit. 

Semakin kecil ukuran rata-rata ikan kakatua yang tertangkap, maka upaya untuk 

mencapai Fmax lebih sedikit, dan sebaliknya saat ukuran rata-rata ikan tertangkap 

lebih besar maka upaya untuk mencapai Fmax lebih besar pula. 

  Informasi di atas merupakan rangkaian proses dasar untuk pengelolaan 

sumberdaya ikan kakatua. Pengelolaan perikanan harus sesuai dan tepat sasaran 

agar sumberdaya di perairan terus berkelanjutan. Berdasarkan hasil kajian dalam 

penelitian ini menghasilkan strategi pengeloaan yakni pengaturan upaya 



30 

 

penangkapan dan pengaturan alat tangkap yang digunakan. Pengaturan upaya 

penangkapan berdasarkan pemanfaatan upaya acuan (F0.1). Upaya pemanfaatan 

pada ikan jantan saat ini berada 59% dan masih bisa ditingkatkan sebesar 18% 

untuk mencapai F0.1 yaitu 77%, sementara pada ikan betina upaya saat ini berada 

diatas upaya maximum yakni 250% dan harus dilakukan pengurangan yang lebih 

besar yakni 163% untuk berada pada F0.1 yaitu 87%.  

 Pengaturan alat tangkap ikan ditentukan dengan ukuran minimal ikan yang 

boleh ditangkap, sehingga ikan yang masih berukuran kecil bisa lolos. Alat 

tangkap Muroami di Perairan Kepulauan Seribu saat ini masih digunakan oleh 

nelayan setempat, dalam melakukan penangkapan ikan karang. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (Permen KP) No. 71 Tahun 2016, 

penggunaan alat tangkap Muroami dilarang karena mengganggu dan merusak, 

kemudian melalui Permen KP No. 18 Tahun 2021 penggunaan alat tangkap 

Muroami kembali diperbolehkan untuk beroperasi. Pengaturan alat tangkap 

sebaiknya berbasis ukuran mata jaring yang selektif terhadap hasil tangkapan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ukuran rata-rata ikan tertangkap yakni 

betina 147 mm dan jantan 174 mm, dimana ikan tersebut tertangkap sebagian 

besar sudah pernah mengalami pemijahan sebagaimana yang dilaporkan oleh 

Yanti (2023), ikan kakatua jenis S. rivulatus memiliki ukuran pertama kali matang 

gonad yakni betina 92 mm, jantan primer (fase transisi) 121 mm dan jantan 

sekunder 190 mm. Meskipun ikan betina pada ukuran tersebut sudah mengalami 

matang gonad, namun belum disarankan untuk ditangkap karena ikan ini akan 

mengalami diferensiasi seks dari betina menjadi jantan (hermaprodit protogini). 

Ikan jantan sekunder merupakan tahapan terakhir dalam perubahan kelamin, pada 

ukuran 174 mm sebagian besar ikan kakatua telah menglami pemijahan dan 

merupakan ukuran untuk tertangkap. Olehnya itu, penting adanya penetapan 

ukuran mata jaring pada alat tangkap Muroami dengan mempertimbangkan 

ukuran rata-rata ikan tertangkap, sehingga ikan-ikan dengan ukuran kecil 

(juwana) bisa lolos, dengan demikian ikan dalam stadia juwana tersebut dapat 

melakukan rekrutmen, sehingga tidak terjadi growth overfishing.   
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IV SIMPULAN 

4. 1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian mengenai pengelolaan sumberdaya ikan 

kakatua di Perairan Kepulauan Seribu meliputi: 

1. Hasil kajian dinamika populasi, pertumbuhan ikan kakatua jantan dan betina 

berada diatas nilai K > 0,5 yaitu memiliki potensi pertumbuhan yang cepat. 

Mortalitas penangkapan (F) saat ini mencapai 2-5 kali lipat dari mortalitas 

alami (M), sehingga tingkat exploitasi berada diatas nilai optimum (E>0,5).  

2. Status populasi ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu sudah 

menunjukkan gejala over exploitasi. Model hasil per penambahan baru upaya 

pemanfaatan pada ikan jantan 0,59 atau 59% masih bisa ditingkatkan dari 

upaya sekarang hingga titik acuan (F0.1). Sementara pada betina 2,5 atau 250% 

sudah melebihi upaya maksimum dan harus dilakukan pengurangan upaya 

yang besar yakni 163% hingga mencapai titik acuan (F0.1).  

3. Rumusan pengeloaan sumberdaya ikan kakatua di perairan Kepulauan Seribu 

yakni pengaturan upaya penangkapan berbasis upaya acuan (F0.1), dan 

pengaturan alat tangkap yang digunakan berbasis ukuran rata-rata ikan 

tertangkap yakni ikan jantan pada ukuran 174 mm, dimana pada ukuran 

tersebut ikan kakatua jantan telah melakukan pemijahan dan fase tersebut 

tidak akan mengalami diferensiasi seks. 

4.2 Saran 

 Dalam upaya mempertahankan stok sumberdaya ikan kakatua maka perlu 

dilakukan pengkajian lebih lanjut meliputi: 

1. Pendugaan stok ikan berdasarkan data time series dengan menggunakan 

metode produksi surplus yang berbasis hasil tangkapan per unit upaya 

(CPUE) dalam menentukan jumlah produksi ikan kakatua 

2. Penelitian lebih lanjut terkait selektivitas alat tangkap serta penentuan mata 

jaring, shortening dan hanging ratio 
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